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BAB III 

3  GAMBARAN UMUM DAN METODE PENELITIAN  

3.1 Sejarah Berdirinya KKP (Kantor Konsultan Pajak ) Paulus Suriansah 

Sosila  

KKP (Kantor Konsultan Pajak) Paulus Suriansah Sosila beralamat di  

perumahan Tlogo Timun Blok C Nomor  3 Tlogosari Kota Semarang yang 

dibuka Senin sampai Jumat pada pukul 08.00-17.00. Kantor Konsultan 

Pajak (KKP) Paulus Suriansah Sosila merupakan usaha milik perseorangan 

yang didirikan dan dipimpin langsung oleh Bapak Paulus Suriansah Sosila 

dan telah mendapatkan ijin konsultan pada 2013 dengan dikeluarkan 

sertifikasi dari Direktorat Jendral Pajak dengan Nomor Surat Ijin No: SI-

2646/PJ/2013.       

Kantor Konsultan Pajak Paulus bergerak dalam bidang jasa konsultasi 

perpajakan yang membantu klien dalam mengurus, menghitung, menyetor 

dan pelaporan pajak untuk klien wajib pajak orang pribadi atau badan. 

Kantor Konsultan Pajak Paulus menjadi kantor konsultan pajak yang patuh 

dan profesional dalam menangani kasus perpajakan setiap klien. Hingga 

sekarang ini jumlah klien di Kantor Konsultan Pajak Paulus Suriansah 

Sosila sebanyak 100 klien lebih, yaitu terdiri dari 60% wajib pajak orang 

pribadi dan 40% wajib pajak badan.  
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3.2 Struktur Organisasi KKP (Kantor Konsultan Pajak ) Paulus Suriansah 

Sosila         

Berikut ini adalah struktur organisasi yang dimiliki oleh KKP Paulus 

Suriansah Sosila 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1Struktur Organisasi KKP Paulus Suriansah Sosila 

Sumber: KKP Paulus Suriansah Sosila, diolah 2019 
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3.3 Deskripsi Tugas KKP Paulus Suriansah Sosila 

Berikut adalah deskripsi tugas dan wewenang yang dimiliki tiap-tiap 

pegawai dalam KKP Paulus Suriansah Sosila   

1. Pimpinan  (Paulus Suriansah Sosila, SE)            

Sebagai pendiri KKP Paulus Suriasah Sosilaberperan penting dalam 

memberikan arahan dan solusi kepada semua pegawainya. Beliau juga 

memiliki peran dalam memberikan konsultasi dan solusi kepada setiap 

kliennya. Sebagai pemilik KKP beliau juga berperan penting dalam 

tanggung  jawab terhadap pegawai dan kliennya.    

2. Karyawan (Alice)      

Sebagai seorang checking beliau mengemban tugas untuk mengecek  

kelengkapan data klien yang akan diolah dan dikelola oleh pegawai 

yang akan dilaporkan untuk menghindari adanya kesalahan. Selain itu 

beliau juga bertanggung jawab pada setiap mahasiswa pelamar yang 

akan magang. 

3. Karyawan(Duhita)       

Sebagai  koordinasi di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas mengolah data dan diproses menjadi laporan keuangan ataupun 

laporan perpajakan, serta melakukan perhitungan PPh 21, 22, 23, PPN, 

4 ayat 2 dan pajak lainnya, pembayaran dan pelaporan pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama. Selain itu beliau menangani wajib pajak 

Badan yang relatif besar perusahaannya dan bertanggung jawab atas 
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pengolahan data yang dikerjakan setiap pegawai sebelum diserahkan 

kepada pemilik. 

4. Karyawan(Hananta) 

Sebagai  koordinasi di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas mengolah data dan diproses menjadi laporan keuangan ataupun 

laporan perpajakan, serta melakukan perhitungan PPh 21, 22, 23, PPN, 

4 ayat 2, dan pajak lainnya, pembayaran dan pelaporan pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama .Selain itu beliau menangani wajib pajak 

Badan yang relatif besar  perusahaannya dan bertanggung jawab atas 

pengolahan data yang dikerjakan setiap pegawai sebelum diserahkan 

kepada pemilik. 

5. Karyawan(Intan) 

Sebagai  koordinasi di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas mengolah data dan diproses menjadi laporan keuangan ataupun 

laporan perpajakan, serta melakukan perhitungan PPh 21, 22, 23, PPN,4 

ayat 2, dan pajak lainnya, pembayaran dan pelaporan pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama. Selain itu beliau bertanggung jawab atas 

pengolahan data yang dikerjakan setiap pegawai sebelum diserahkan 

kepada pemilik. 

6. Karyawan (Delvi) 

Sebagai  pegawai di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas melakukan perhitungan PPh 21, 22, 23, 4 ayat 2, PPN, dan pajak 

lainnya, pembayaran pajak klien dan pelaporan pajak ke Kantor 
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Pelayanan Pajak Pratama. Beliau menangani wajib pajak orang pribadi 

dan badan  yangomzetnya relatif besar. 

7. Karyawan(Anton) 

Sebagai  pegawai di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas melakukan perhitungan PPh 21, 22, 23, 4 ayat 2 dan PPN, 

pembayaran pajak klien dan pelaporan pajak ke Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama. Beliau menangani wajib pajak orang pribadi dan badan yang 

omzetnya relatif kecil perusahaan, serta beliau juga bertanggung jawab 

atas keperluan kantor. 

8. Karyawan (Kristin) 

Sebagai  pegawai di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas melakukan perhitungan PPh 21, 22, 23, 4 ayat 2, PPN, dan pajak 

lainnya, melakukan pembayaran pajak klien dan pelaporan pajak ke 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama. Beliau menangani wajib pajak orang 

pribadi dan badan  yangomzetnya relatif besar. 

9. Karyawan (Roy) 

Sebagai  pegawai di KKP Paulus Suriansah Sosila beliau mengemban 

tugas melakukan perhitungan PPh orang pribadi dan PPN, pembayaran 

pajak klien dan pelaporan pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama. 
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3.4 Metode Penelitian  

3.4.1 Metode Pengumpulan Data     

 Dalam Tugas Akhir ini, penulis melakukan proses pengumpulan 

data untukpenyelesaian penelitian ini.Penulis menggunakan metode 

observasi, kepustakaan, dan dokumentasi untuk pengambilan data 

sertifikasi KKP yang diperoleh dari data yang dimiliki dan disimpan 

di KKP Paulus Suriansah Sosila dan milik CV. XYZ. 

3.4.2 Jenis Data 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis menggunakan jenis data sekunder 

yaitu data Pajak Keluaran Pajak Masukan CV. XYZ,yang 

diperolehmelalui pengolahan data arsip yang dimiliki KKP Paulus 

Suriansah Sosila. 

3.4.3 Metode Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data penulis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dan metode kualitatif. Deskriptif kuantitatif  ini 

penulis pilih karena sesuai dengan pembahasan yang akan dibahas 

oleh penulis yang menunjukan perhitungan PPN lebih bayar kepada 

CV. XYZ. Dan metode kualitatif karena sesuai dengan pembahasan 

yang akan dibahas untuk mengetahui proses pengajuan pengembalian 

pendahuluan. 
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